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‘Bang Ali

Saya Ingin

Dirjen Jug

Mempunyai Perasaan Memiliki TIM

Jakarta, 19 Maret (SH).

Penjabat Gobernur Ali Sa
dikin menekankan agar selu
ruh anggota Dewan Keseni-
an Jakarta tidak merasa ta-
kut berbuat sesuatu demi ke
pentingan nasional. "Tang-
gung jawab bangsa bukan
monopoli sesuatu pihak”, ka
tanya sebelum melantik ang
gota Dewan Kesenian Jakar-
ta masa kerja ke-4 tahun
1977-79 di teater arena Ta-
man Ismail Marzuki Jum'at
siang,

Ta menyatakan hal itu se-
hubungan dengan merasa ko
rang diperhatskannya fasili-
tas kesenian oleh Dirjen Ke
budayaan, di mana sebelum.
nya Bang Ali mengungkap-
lkan, bahwa DK1 Jakarta ti-
ﬂak pernah merasa keébagian
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mempunyal perasaan meml
liki TIM,” ujarnya.

Bang Ali juga memper-
ingatkan kepada para pemu-
daspemuds untuk tidak mem
punyai perasaan kikuk terha
dap usaha maupun kegiatan-
nya, "Kalau kikuk tidak akan
maju!”.

Silahkan Ambil

Dalam -sambutannya yang
nampak bersemangat, Ali Sa
dikin juga merelakan apabi
la Pusat Kesenilan Jakarta
diambil oleh Pemerintah Pu
sat. Ia mengungkapkan, Ja
karta dibebani oleh kegiatan?
bersifat nasional. Dalam bi
dang kesenian ini TIM meru
pakan arena yang pada hake

atnya hanya untuk menﬂ:é

.

'Tldu ada maksud untuk
’ merebut kebjjaksanaan Pu-
sat”, katanya seraya merela
kan kalau memang Pusat ber
nat untuk mengambil alih
dengan konsekwensi bia

ya dan tanggung jawab pe
meliharaan bisa dipikulnya.
Ia juga mengungkapkan, ti
dak sedikit investasi yang di
tanamkan untuk TIM ini. Un
tuk pembangunan pusat kese
nian yang disebutkan oleh be
berapa peninjau luar negeri
maupun para seniman daerah
sebagal tempat yang umik
dan satu’nya di dunia ini,
Pemerintah Daerah menge-
luarkan uang mkyaf sebesar
Re 2,5 milyar, "Ini di luar
harga tanah’!, ujarnya lagi.

Dan disebutkan pula subsi

untuk bidang pengem-
tan seni dari
{ahun 10T7/7R

di

Jangan '
Kepada 19 anggom

Kesenian Jakarta yang diku
kuhkan berdasarkan Gu
bernur KDKI Jakarta tgl 18

Januari 1977 ini, All
menganjurkan tidak memen
cilkan dirl dari masyarakat.

Pemerintah Da ang su
dah menyediakan un
tuk kegiatan para seniman

ini hanya menjadi pengayom
tugas Dewan Kesenian Jakar
ta. Karenanya, untuk m
urus para seniman ia o
rung diserahkan saja ode se
niman itu sendiri '
rus seniman paling sulit”,
ujar Ali Sadikin.

Kegiatan DKJ yang selama
ini nampaknya hanya
sat di TIM oleh E
an&utan ; mula
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